ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK DAUN KEMANGI, DAUN JAMBU BIJlI,
DAN DAUN JARAK PAGAR TERHADAP
PENYAKIT ANTRAKNOSA BUAH PEPAYA

Oleh

Tansya Sapta Almega

Pepaya termasuk buah-buahan lokal di Indonesia yang ditanam di berbagai
wilayah, salah satunya provinsi Lampung karena memiliki berbagai manfaat.
Penyakit antraknosa pada buah pepaya yang disebabkan oleh Colletotrichum
gloeosporioides sebagai salah satu yang dapat menurunkan hasil panen buah
pepaya dan perlu untuk dikendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ekstrak daun kemangi, jambu biji, dan jarak pagar dalam menekan
pertumbuhan C. gloeosporioides secara in vitro dan secara in vivo. Penelitian
dilaksanakan pada Januari 2022 sampai April 2022 di Laboratorium IlImu
Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Percobaan dilakukan dengan metode in vitro yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Pada
percobaan in vivo menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
pelakuan dan 5 kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara uji in
vitro, ekstrak daun kemangi dan ekstrak jarak pagar memiliki keefektifan yang
sama dengan propineb, sedangkan ekstrak daun jambu biji kurang efektif dalam
menekan pertumbuhan C. gloeosporioides, secara uji in vivo ekstrak daun
kemangi, jambu biji, dan jarak pagar keefektifan lebih rendah dari propineb.
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